BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil kegiatan Praktek Kerja Profesi Apoteker

(PKPA) di Apotek Pijar Madiun yang dilaksanakan pada 21 Juni 2021 - 09

Juli 2021 dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

a. Praktek Kerja Profesi Apoteker di Apotek yang dilaksanakan secara
daring dan praktek secara langsung di Apotek Pijar Madiun dapat
memberi gambaran nyata tentang permasalahan pekerjaan kefarmasian
di apotek saat mempraktekkan peran, fungsi, posisi dan tanggung jawab
Apoteker dalam memberikan pelayanan kefarmasian di apotek meliputi
pengadaan, penerimaan, penataan, peracikan, penyerahan perbekalan
farmasi serta mampu memberikan komunikasi, informasi dan edukasi
terhadap pasien.

b. Melalui Praktek Kerja Profesi Apoteker di Apotek Pijar Madiun dapat
membekali calon Apoteker agar memiliki wawasan, pengetahuan,
keterampilan, dan pengalaman praktik untuk melakukan pekerjaan
kefarmasian di Apotek.

¢. Dengan Praktek Kerja Profesi Apoteker di Apotek dapat mempersiapkan
calon apoteker dalam memasuki dunia kerja sebagai tenaga farmasi yang
profesional.

d. Praktek Kerja Profesi Apoteker di Apotek memberi kesempatan kepada
calon apoteker untuk melihat dan mempelajari strategi dan kegiatan-
kegiatan yang dapat dilakukan dalam rangka pengembangan praktek

farmasi komunitas di apotek.
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Saran

Saran yang dapat diberikan setelah melaksanakan Praktek Kerja

Profesi Apoteker (PKPA) di Apotek Pijar Madiun adalah:

a.

Mahasiswa PKPA perlu meningkatkan kepercayaan diri, dan melatih
diri untuk dapat berkomunikasi lebih baik dalam melakukan pelayan
kefarmasian yang diperlukan dalam kegiatan PKPA.

Mahasiwa PKPA hendaknya mempersiapkan diri dengan banyak
membaca dan membekali diri dengan ilmu tentang obat-obatan,
pelayanan, perundangundangan, dan juga sistem manajemen baik di
apotek tempat PKPA maupun secara umum sebelum melaksanakan
PKPA.

Penandaan pada rak penyimpanan obat di apotek sebaiknya perlu
memperhatikan penandaan LASA dan High Alert, serta penambahan
label yang diberikan pada sediaan, seperti label “Harus Dihabiskan”

untuk sediaan antibiotik.

. Apotek sebaiknya menyediakan ruang khusus konseling yang tertutup

agar pasien dapat merasa lebih nyaman dan terbuka selama proses
konseling karena privasinya lebih terjaga.

Peningkatan pendokumentasian Patient Medication Record (PMR)
secara lengkap hendaknya dilakukan terhadap semua pasien agar
riwayat pengobatan pasien dapat diketahui dan ditelusur, serta dapat

mengetahui perkembangan kondisi pasien.
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